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Abstract:The article entitled “The Effect of Capital Structure, Sales Growth, and Asset
Structure on Company Value” is a scientific work based on literature review in the field of
Research Methods. The aim is to interpret the hypothesis about the relationship between
variables that will be applied in further studies. This study takes objects from online sources
such as Google Scholar, Mendeley, and other online academic sites. The method used is
library research, relying on materials from e-books and open access journals. The
examination was conducted using descriptive qualitative methods. From this article, the
following findings were obtained: 1) Capital Structure affects Company Value; 2) Sales
Growth affects Company Value; and 3) Asset Structure affects Company Value.
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Abstrak: Artikel berjudul "Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan, dan Struktur
Aset terhadap Nilai Perusahaan" merupakan karya ilmiah berbasis telaah pustaka yang masuk
dalam bidang Metode Riset. Tujuannya adalah untuk mengartikan dugaan tentang keterkaitan
antar variabel yang nantinya akan diterapkan di dalam studi lanjutan. Penelitian ini
mengambil objek dari sumber pustaka daring seperti Google Scholar, Mendeley, serta tempat
akademik online lainnya. Metode yang digunakan adalah library research dengan
mengandalkan bahan dari e-book dan jurnal akses terbuka. Pemeriksaan dilakukan secara
deskriptif kualitatif. Dari artikel ini, diperoleh temuan bahwa: 1) Struktur Modal
memengaruhi Nilai Perusahaan; 2) Pertumbuhan Penjualan memengaruhi Nilai Perusahaan;
dan 3) Struktur Aset memengaruhi Nilai Perusahaan.

Keyword: Nilai Perusahaan, Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan dan Struktur Aset

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Setiap Perusahaan pada era kompetisi global dituntut untuk mampu menjaga
keberlangsungan usahanya dengan mengelola sumber daya secara efektif. Salah satu ukuran
signifikan yang sering digunakan dalam mengevaluasi kesehatan perusahaan adalah nilai
perusahaan, karena mencerminkan tingkat keyakinan investor terhadap harapan kinerja di
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waktu mendatang. Nilai perusahaan terdorong oleh banyak aspek, di antaranya struktur
modal, struktur aset, dan pertumbuhan penjualan, sehingga keberhasilan perusahaan dalam
menyusun komposisi pendanaan dan mengelola penjualan akan berpengaruh besar terhadap
pandangan pasar dan keberlanjutan usaha.

Struktur aset ialah gambaran perbedaan antara aset lancar dan aset tetap yang dimiliki
perusahaan. Proporsi aset tetap yang tinggi memungkinkan perusahaan lebih lancer
mendapatkan pinjaman karena dapat dijadikan jaminan, namun di sisi lain mendorong
penggunaan utang dalam pembiayaan. Sebaliknya, perusahaan dengan keseimbangan aset
lancar yang tinggi cenderung memiliki likuiditas yang baik dan dapat membiayai operasional
jangka pendek. Oleh karena itu, struktur aset berperan ganda dalam memengaruhi struktur
modal maupun persepsi investor terhadap nilai perusahaan.

Kemudian, pertumbuhan penjualan (sales growth) juga membuat indikator utama dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan. Penjualan yang konsisten dan meningkat dari tahun ke
tahun menunjukkan daya saing serta prospek keberlanjutan usaha. Pertumbuhan penjualan
yang tinggi tidak hanya memperbesar laba, tetapi juga meningkatkan kepercayaan investor
maupun kreditur. Dengan demikian, pertumbuhan penjualan berpotensi memberikan
pengaruh terhadap struktur modal karena memperkuat kemampuan membayar kewajiban
serta terhadap nilai perusahaan karena menjadi sinyal positif bagi pasar

Berlandaskan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan utama dari penyusunan
artikel ini yakni untuk merancang dugaan yang akan diterapkan dalam riset berikutnya,
khususnya dengan menyusun
1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan;

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Nilai Perusahaan; dan
3. Pengaruh Struktur Aset terhadap Nilai Perusahaan;

METODE

Artikel literature review ditulis menggunakan pendekatan Kajian Pustaka (library
research) dan Systematic Literature Review (SLR), dengan pemeriksaan yang dilakukan
secara kualitatif. Sumber utamanya berasal dari platform daring seperti Google Scholar,
Mendeley, juga aplikasi ilmiah online lainnya.

SLR sendiri didefinisikan sebagai langkah-langkah untuk mendapatkan, menilai, dan
memahami seluruh fakta penelitian yang ada, bertujuan memberikan jawaban yang tepat
sasaran bagi pertanyaan penelitian tertentu

Dalam konteks analisis kualitatif, tinjauan pustaka perlu diterapkan secara stabil sesuai
dengan prinsip-prinsip metodologis yang mendasarinya. sebagian motivasi utama untuk
menggunakan pengkajian ini adalah karena penelitiannya bersifat eksploratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bersumber pada latar belakang, tujuan dan metode, jadi hasil riset pada artikel ini
adalah seperti berikut:
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan mencerminkan tanggapan investor mengenai tingkat keberhasilan
perusahaan yang seringkali terpaut dengan harga saham. Menurut (Irawan & Kusuma, 2019)
apabila harga saham meningkat maka nilai perusahaan juga akan tumbuh. Tingginya nilai
perusahaan mengembangkan kepercayaan pasar tidak hanya tentang kinerja perusahaan saat
ini, tetapi juga terhadap prospek di masa depan. Investor biasanya mengaitkan nilai
perusahaan serta tingkat pengembalian (return) yang diharapkan, karena tujuan utama mereka
adalah memperoleh keuntungan maksimal dengan risiko tertentu. Dengan demikian, nilai
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perusahaan menjadi indikator penting yang menunjukkan seberapa besar kepercayaan
investor terhadap potensi pertumbuhan perusahaan.

Menurut (Hidayat, 2019), nilai perusahaan (value of the firm) dapat diartikan sebagai
nilai kini atas semua manfaat yang di masa mendatang. Nilai ini dapat dilihat melalui nilai
pasar maupun nilai buku ekuitas perusahaan. Nilai pasar tercermin dari harga saham di bursa
yang selalu berfluktuasi dari waktu ke waktu, bahkan dapat berubah setiap detik. Nilai
perusahaan juga merupakan cerminan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan,
terbentuk dari rekam jejak kinerja yang dicapai dari perusahaan berdiri hingga sekarang.
Untuk mengukurnya, digunakan rasio penilaian atau rasio pasar, seperti Price to Book Value
(PBV) maupun Tobin’s Q, yang menilai seberapa jauh pasar mengakui kondisi keuangan dan
prospek perusahaan. Dengan demikian, dimensi nilai perusahaan dapat dilihat dari kinerja
keuangan, persepsi pasar, dan prospek pertumbuhan, sementara indikator yang digunakan
meliputi harga saham, PBV, Tobin’s Q, dan nilai buku ekuitas.

Nilai perusahaan yang tinggi memaparkan kemakmuran pemegang saham. (Fitri
Prasetyorini, 2013) menegaskan bahwa semakin tinggi harga saham akan semakin tinggi pula
nilai perusahaan, yang pada hasilnya menunjukkan tingkat keamanan pemegang saham. Hal
ini sesuai dengan target utama perusahaan, yaitu memaksimumkan nilai bagi pemilik modal.
Oleh karena itu, upaya meningkatkan nilai perusahaan tidak hanya dilakukan melalui
peningkatan kinerja keuangan, tetapi juga menempuh strategi manajerial yang mampu
memberikan sinyal positif kepada pasar, menjaga kepercayaan investor, serta memperkuat
daya saing jangka panjang.

Nilai Perusahaan ini ramai di teliti oleh peneliti sebelumnya antara lain adalah (Dian
Firmansyah & Ali, 2024), (Paramita et al., 2023)dan (Azhari & Ali, 2024)

Struktur Modal

Struktur modal menggambarkan perbandingan antara utang dan ekuitas yang diterapkan
perusahaan untuk membiayai operasional. Ketetapan struktur modal (capital structure)
penting karena memengaruhi kinerja dan nilai perusahaan. Menurut (Haryono et al.,
2017)manajer harus berhati-hati dalam menentukan sumber pembiayaan, baik dari modal
sendiri maupun modal asing. (Inayah, 2022)menambahkan bahwa struktur modal dihitung
dengan rasio Debt to Equity Ratio (DER), yang menunjukkan tahapan leverage perusahaan
terhadap ekuitas pemegang saham.

(Yusintha et al., 2010) menjelaskan bahwa struktur modal meliputi dari modal sendiri
(saham biasa, saham preferen, dan laba ditahan) serta modal asing (utang). Penggunaan utang
menimbulkan kewajiban tetap berupa bunga dan pokok pinjaman, yang meningkatkan risiko
keuangan jika proporsinya terlalu besar. Semakin tinggi proporsi utang, semakin besar pula
risiko gagal bayar, sehingga manajer keuangan harus mengimbangi di antara kegunaan dan
risiko pemanfaatan utang dalam struktur modal. Menurut (Puspitasari, 2022), tidak ada
struktur modal yang paling baik secara universal. Namun, apabila perubahan struktur modal
mampu mengoptimalkan nilai perusahaan, maka struktur modal tersebut dapat disebut
optimal.

Teori keuangan modern, seperti Trade-Off Theory dan Pecking Order Theory,
mendukung pendapat ini dengan menekankan pentingnya keseimbangan di antara manfaat
pajak utang, biaya kebangkrutan, dan preferensi pendanaan. Dengan demikian, struktur modal
merupakan keputusan strategis yang berperan besar dalam menentukan risiko, profitabilitas,
serta nilai perusahaan di mata investor. Oleh karena itu, dimensi struktur modal dapat dilihat
dari komposisi pendanaan (modal sendiri dan modal asing), tingkat risiko keuangan, serta
optimalitas struktur pendanaan. Indikator yang umum digunakan seperti Debt to Equity Ratio
(DER), Debt Ratio, serta perimbangan utang jangka panjang terhadap total aset.
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Struktur Modal ini sudah sangat banyak di teliti oleh peneliti terdahulu di antaranya
yakni (Yulianti et al., 2024), (Imanda & Ali, 2025), dan (Aulia & Ali, 2025)

Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan (growth of sales) adalah penambahan jumlah penjualan
perusahaan dari waktu ke waktu. Indikator ini menunjukkan keberhasilan operasional di
periode sebelumnya sekaligus menjadi acuan kinerja di masa mendatang. Menurut (Arianti,
2022) pertumbuhan penjualan mencerminkan keunggulan kompetitif perusahaan dalam pasar,
di mana peningkatan penjualan yang konsisten akan membagikan sinyal positif bagi pemilik
maupun investor. Dengan kata lain, semakin tinggi pertumbuhan penjualan, semakin besar
juga potensi peningkatan nilai perusahaan yang menjadi ekspetasi para pemegang saham.

Selain itu, pertumbuhan penjualan yang konsisten juga menjadi unsur penting dalam
penilaian kreditur. (Anisa & Febyansyah, 2024) menekankan bahwa perusahaan dengan
tingkat pertumbuhan penjualan yang seimbang dianggap lebih terjamin dan mampu
menanggung beban tetap, termasuk bunga pinjaman yang lebih tinggi. Hal ini karena
konsistensi dalam penjualan mencerminkan keberlanjutan arus kas yang dapat digunakan
untuk memenuhi kewajiban keuangan perusahaan. Dengan demikian, pertumbuhan penjualan
tidak hanya berdampak pada peningkatan laba, tetapi juga pada kepercayaan eksternal
terhadap kemampuan perusahaan dalam mengelola pendanaan.

Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, di mana kenaikan laba
yang diciptakan dari penjualan yang lebih tinggi memperkuat posisi keuangan perusahaan.
(Rahayu & Suroso, 2020)menambahkan bahwa pertumbuhan penjualan yang meningkat
sejalan dengan peningkatan profitabilitas, yang dapat dilihat sejak laba bersih dan total aset
perusahaan. Dengan demikian, dimensi pertumbuhan penjualan dapat mencakup keberhasilan
operasional, stabilitas arus kas, dan profitabilitas, sementara indikator yang digunakan
meliputi jumlah penjualan, laba bersih, total aset, dan konsistensi pertumbuhan dari periode
ke periode. Oleh karena itu, pertumbuhan penjualan menjadi variabel kunci yang
mencerminkan keberhasilan operasional, prospek masa depan, serta penentu nilai perusahaan
di mata investor maupun kreditur.

Pertumbuhan Penjualan ini sudah banyak dianalisis oleh peneliti sebelumnya di
antaranya adalah(Argioaptaro & Ali, 2025), (Azhari & Ali, 2024), dan (Putri & Ali, 2025)

Struktur Aset

Struktur Aset adalah perbandingan antara aset tetap dengan total aset perusahaan yang
menggambarkan alokasi dana untuk setiap jenis aset sebagai bentuk penanaman modal.
Menurut(Eko Putranto & Martini Martini, 2025), struktur aset juga menggambarkan bentuk
harta kekayaan yang dipunyai perusahaan. Dengan kata lain, struktur aset menunjukkan
bagaimana perusahaan mengalokasikan sumber daya ekonominya ke dalam aset lancar
maupun aset tetap, yang pada akhirnya akan berpengaruh pada strategi pembiayaan dan
keberlangsungan usaha. Dalam konteks analisis, struktur aset dapat dijadikan dimensi utama,
yaitu pembagian antara aset lancar dan aset tetap, dengan indikator yang dapat digunakan
berupa rasio aset lancar terhadap total aset dan rasio aset tetap terhadap total aset.

Aset sendiri merupakan sumber ekonomi yang dipegang perusahaan yang diharapkan
memberikan manfaat di masa depan atau merupakan hasil dari transaksi di masa lalu (Putri A
& Asyik N.F, 2019) menjelaskan bahwa jika perusahaan memiliki proporsi aset lancar yang
besar, maka perusahaan tersebut memiliki kemampuan lebih tinggi untuk membayar
kewajiban jangka pendeknya karena aset lancar mudah divangkan. Sebaliknya, perusahaan
dengan proporsi aset tetap lebih besar cenderung menggunakan pendanaan jangka panjang
atau modal sendiri dalam membiayai operasionalnya. Hal ini karena aset tetap memiliki umur
ekonomis panjang dan dapat digunakan sebagai dasar kebijakan pendanaan jangka panjang.

58|Page


https://journal.e-dinasti.org/MUARO

https://journal.e-dinasti.org/MUARO, Vol. 1, No. 2, January - June 2026

Struktur aset juga berhubungan erat dengan kemampuan perusahaan memperoleh
pinjaman. Menurut (Sari, 2020), perusahaan dengan struktur aset yang tinggi lebih mudah
mendapatkan pinjaman karena aset tetap dapat dijadikan agunan bagi kreditur. Tingginya
proporsi aset tetap dalam struktur aset mendorong perusahaan untuk lebih banyak
menggunakan utang dibandingkan perusahaan dengan struktur aset rendah. Dengan demikian,
struktur aset tidak hanya menunjukkan komposisi kekayaan, tetapi juga dapat diukur melalui
indikator yang mencerminkan keahlian perusahaan dalam mengelola asetnya untuk
mendukung pembiayaan dan keberlangsungan usaha

Struktur Aset ini sudah banyak di teliti oleh penelaah sebelumnya di antaranya
adalah(Raisa Raisa et al., 2024), (Miswanto et al., 2022), dan (Puspajati & Ali, 2025)

Review Artikel Relevan

Menganalisis tulisan yang berkaitan sebagai landasan dalam menetapkan hipotesis
penelitian dengan memberikan penjelasan mengenai temuan dari studi sebelumnya,
menjelaskan kesamaan dan perbedaan dibandingkan dengan desain penelitian ini,
berdasarkan penelitian yang relevan yang berhubungan dengan tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1: Hasil Penelitian Relevan

No Author Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan Perbedaan Dengan H
(Tahun) Artikel Ini Artikel Ini
1 (Nugraha Hasil analisis menunjukkan Kedua artikel ini Pada artikel tersebut ~ HI
et al., bahwa Struktur Modal sama sama membahas membahas variabel
2021) berperan penting dalam struktur modal dan ukuran perusahaan
memengaruhi Nilai nilai perusahaan
Perusahaan.
2 (Winarti & Dari hasil analisis yang Kedua artikel ini Pada artikel tersebut ~ H1
Handayani, dilakukan, menunjukkan sama sama membahas membahas ukuran
2024) bahwa variabel Struktur Modal ~ Nilai perushaan perusahaan dan
memberikan efek positif pertumbuhan asetnya
terhadap Nilai Perusahaan.
3 (Arianti, Berdasarkan hasil analisis, Kedua Artikel ini Pada artikel tetrsebut H2
2022) Pertumbuhan Penjualan sama sama membahas menjelaskan
terbukti memiliki dampak Perumbuhan Keputusan Investasi
positif yang signifikan terhadap penjualan
Nilai Perusahaan.
4  (Fajriah et  Dari temuan penelitian, terlihat Kedua artikel ini Pada variabel ini H2
al., 2022) bahwa Pertumbuhan Penjualan ~ membahas variabel tidak membahas
memberikan dampak positif Pertumbuhan pertumbuhan
yang signifikan pada Nilai Penjualan dan Nilai perusahaan dan
Perusahaan di industri Perusahan ukuran perusahaan
makanan dan minuman, dengan
data yang dikumpulkan
langsung dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia.
5 (Narimaet Berdasarkan hasil analisis Kedua artikel ini Pada Artikel H3

al., 2024)

Struktur Aset berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan.

membahas struktur
aset

tersebut,focus
penelitian ke
perusahaan otomotif
di BEI
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6 (Bidayaet Temuan dari studi ini Kedua artikel ini Pada artikel ini tidak ~ H3
al., 2023) menunjukkan bahwa Struktur membahas struktur membahas
Modal dan Struktur Aset secara modal terhadap nilai profitabilitas dan
simultan memengaruhi Nilai perusahaan likuiditas
Perusahaan.
Pembahasan

Bersumber pada kajian teori yang telah dilakukan, pembahasan dalam artikel /iterature
review ini difokuskan pada penelaahan terhadap berbagai artikel yang relevan, analisis
hubungan antar variabel, serta penyusunan kerangka konseptual sebagai dasar strategi
penelitian selanjutnya.

Selanjutnya, hasil penelitian yang telah dikaji menjadi dasar dalam pembahasan artikel
ini, yang mencakup proses peninjauan literatur terkait, analisis pengaruh antar variabel, dan
perumusan model konseptual yang akan digunakan sebagai acuan dalam perencanaan
penelitian.

1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan.

Konsep struktur modal dalam hubunganya dengan nilai perusahaan berkaitan dengan
bagaimana perusahaan mengatur proporsi antara utang dan ekuitas guna mencapai
keseimbangan keuangan yang optimal. Struktur modal yang efisien menjadi salah satu
elemen penting dalam meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan Signaling Theory,
keputusan perusahaan terkait struktur modal berfungsi sebagai sinyal bagi investor untuk
menilai kondisi finansial perusahaan. Struktur modal yang baik mencerminkan kemampuan
manajemen dalam mengelola risiko serta mengoptimalkan tingkat pengembalian, sehingga
dapat menumbuhkan kepercayaan investor dan berdampak positif terhadap nilai pasar
perusahaan.

Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan dapat terlihat dari peningkatan
penggunaan utang dalam batas wajar yang mampu mendorong kenaikan nilai pasar
perusahaan. Temuan dari (Nugraha et al., 2021) menunjukkan bahwa struktur modal memiliki
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian yang sejalan juga
disampaikan oleh (Winarti & Handayani, 2024) yang menyatakan bahwa struktur modal yang
seimbang antara modal sendiri dan modal asing dapat meningkatkan kepercayaan investor,
sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Kedua hasil penelitian ini
menegaskan bahwa kebijakan pendanaan yang tepat memiliki kontribusi langsung terhadap
peningkatan nilai perusahaan.

Dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan melalui pengelolaan struktur modal,
manajemen perlu menentukan komposisi pendanaan yang efisien dan selaras dengan
kapasitas keuangan perusahaan. Berdasarkan berbagai temuan penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Komposisi
pendanaan yang optimal akan memperkuat stabilitas keuangan, menekan risiko kebangkrutan,
serta memperbaiki persepsi investor terhadap prospek jangka panjang perusahaan. Oleh
karena itu, pengelolaan struktur modal yang efektif menjadi strategi penting dalam
memaksimalkan nilai perusahaan.Struktur Modal berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan,

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya & Fitriati, 2022),
(Oktaviani et al., 2019) serta (Mudjijah et al., 2019) yang juga menunjukkan bahwa struktur
modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Nilai Perusahaan.

Konsep pertumbuhan penjualan dalam hubungannya dengan nilai perusahaan
menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu mencapai keberhasilan operasional serta
mempertahankan daya saing di pasar. Berdasarkan Signaling Theory, peningkatan tingkat

60|Page


https://journal.e-dinasti.org/MUARO

https://journal.e-dinasti.org/MUARO, Vol. 1, No. 2, January - June 2026

penjualan dianggap sebagai sinyal positif bagi investor yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menjaga pertumbuhan dan memperluas pangsa pasar. Perusahaan yang
berhasil mencapai pertumbuhan penjualan yang tinggi mencerminkan efektivitas manajemen
dalam mengelola sumber daya dan menghasilkan laba yang optimal. Hal ini pada gilirannya
meningkatkan nilai pasar serta memperkuat kepercayaan investor terhadap kinerja dan
prospek perusahaan.

Pertumbuhan penjualan terbukti memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, di mana
peningkatan pendapatan menjadi cerminan efektivitas strategi bisnis dan kinerja manajerial.
Penelitian yang dilakukan oleh (Arianti, 2022) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan serupa diungkapkan
oleh (Fajriah et al., 2022) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan dan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Kenaikan penjualan yang
konsisten mampu menciptakan persepsi positif di kalangan investor terhadap stabilitas
keuangan dan prospek pertumbuhan jangka panjang perusahaan.

Untuk meningkatkan Nilai Perusahaan dengan memperhatikan Pertumbuhan Penjualan,
manajemen perlu menjaga konsistensi kinerja penjualan dengan memperkuat strategi
pemasaran dan inovasi produk. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, semakin tinggi
pertumbuhan penjualan maka semakin besar kemampuan perusahaan meningkatkan laba dan
memperkuat kepercayaan investor. Dengan demikian, menjaga peningkatan penjualan yang
stabil menjadi strategi penting dalam memaksimalkan nilai perusahaan di mata publik dan
pemegang saham.

Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh: (Rahayu & Suroso, 2020), (Arianti, 2022) dan (Elisa &
Amanah, 2021)

3. Pengaruh Struktur Aset terhadap Nilai Perusahaan.

Konsep struktur aset dalam kaitannya dengan nilai perusahaan menjelaskan bagaimana
perusahaan mengatur dan memanfaatkan aset lancar maupun aset tetap secara efisien untuk
menunjang kegiatan operasional. Berdasarkan Resource-Based Theory, struktur aset yang
dikelola dengan baik mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber
daya ekonomi untuk menciptakan nilai tambah. Struktur aset yang kuat juga menjadi
indikator stabilitas keuangan dan kemampuan perusahaan menjaga likuiditas, yang pada
akhirnya meningkatkan kepercayaan investor terhadap nilai perusahaan.

Struktur aset memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, di mana efisiensi dalam
penggunaan aset mampu meningkatkan produktivitas serta profitabilitas perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Narima et al., 2024) menunjukkan bahwa struktur aset
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, khususnya pada sektor otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian serupa diungkapkan oleh (Bidaya et al.,
2023) yang menemukan bahwa struktur modal dan struktur aset secara simultan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Kedua penelitian tersebut memperkuat pandangan bahwa
pengelolaan aset yang efektif berperan penting dalam menjaga stabilitas keuangan serta
mendorong peningkatan nilai pasar perusahaan.

Dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan melalui pengelolaan struktur aset,
manajemen perlu memastikan bahwa aset tetap dan aset lancar digunakan secara optimal
sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang ada,
pengelolaan struktur aset yang efisien dapat memperkuat posisi keuangan, meningkatkan
kinerja jangka panjang, dan menarik minat investor. Dengan demikian, strategi pengelolaan
aset yang tepat menjadi faktor kunci dalam mempertahankan dan meningkatkan nilai
perusahaan secara berkelanjutan.

6l|Page


https://journal.e-dinasti.org/MUARO

https://journal.e-dinasti.org/MUARO, Vol. 1, No. 2, January - June 2026

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh(Himmah & Setiyono,
2025), (Farizki et al., 2021) serta (Fides Alfida Pamungkas et al., 2020) yang juga
menyatakan bahwa struktur aset berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Rerangka konseptual Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, hasil pembahasan, serta kajian studi studi yang terkait,
maka disusunlah struktur konseptual dari artikel ini sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1
di bawah ini.

4 \

Struktur Modal

(x.1)
. J/
( )\
Pertumbuhan Nilai Perusahaan -

Penjualan (x.2) (y.1)

L J

Struktur Aset
(x.3)

Gambar 1: Rerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah disajikan pada gambar sebelumnya, dapat
dijelaskan bahwa Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan, dan Struktur Aset memiliki
pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Selain ketiga variabel eksogen tersebut, masih terdapat
sejumlah variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi nilai perusahaan, antara lain
sebagai berikut:

1. Profitabilitas(x.4): (Naomi Putri & Ali, 2024), (Harfani & Nurdiansyah, 2021) dan (Zulva
& Ali, 2025)

2. Ukuran Perusahaan (x.5): (Bunardi & Cahyadi, 2024), (Erlangga, 2025) dan (Naomi Putri
& Ali, 2024)

3. Kebijakan Deviden (x.6): (Santika Dewi, 2019), (Febianti et al., 2024) dan (Anggraini et
al., 2024)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan tujuan, hasil, dan pembahasan yang telah diuraikan, maka kesimpulan dari

artikel ini adalah merumuskan hipotesis yang akan digunakan sebagai dasar dalam penelitian

selanjutnya, yaitu:

1. Struktur Modal berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, jika Struktur Modal dalam kondisi
baik akan berdampak baik pula pada nilai perusahaan.

2. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, apabila Pertumbuhan
Penjualan meningkat akan berpengaruh positif terhadap Nilai perusahaan.

3. Struktur Aset berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Jika Struktur Aset lancar akan
brepengaruh baik kepada Nilai Perusahaan

Saran

Masih terdapat berbagai faktor lain yang mampu memengaruhi Nilai Perusahaan,
serupa variabel X4, X5, dan X6. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut guna
mengkaji pengaruh variabel-variabel tersebut secara lebih mendalam.
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